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Banyu, seorang remaja autis dalam film Dancing in the Rain.
Metode yang digunakan adalah pendekatan kualitatif dengan
analisis deskriptif. Data dikumpulkan melalui dokumentasi dan

transkripsi dialog Banyu, yang kemudian dianalisis berdasarkan
teori fonologi, termasuk aspek segmental dan suprasegmental.
Sumber data utama adalah film Dancing in the Rain, di mana
peneliti melakukan observasi mendalam terhadap seluruh
dialog yang melibatkan tokoh Banyu. Teknik pengumpulan data
meliputi observasi berulang untuk mendeteksi gangguan
fonologis seperti distorsi bunyi, kesulitan intonasi, dan
penggunaan echolalia. Analisis data dilakukan dengan
pendekatan analisis wacana dan linguistik pragmatik untuk
menggali pola gangguan yang muncul. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa Banyu mengalami gangguan dalam
bentuk distorsi konsonan dan vokal, pengulangan fonem yang
tidak wajar, serta penggunaan intonasi yang tidak sesuai
konteks, yang menghambat efektivitas komunikasi dan
interaksi sosialnya.

Kata Kunci: Autisme; Fonetik; Gangguan Fonologis

ABSTRACT

This study aims to identify and describe the phonological disorder
experienced by the character Banyu, an autistic teenager in the movie
Dancing in the Rain. The method used is a qualitative approach with
descriptive analysis. Data were collected through documentation and
transcription of Banyu's dialogues, which were then analyzed based on
phonology theory, including segmental and suprasegmental aspects.
The main data source was the movie Dancing in the Rain, where the
researcher conducted in-depth observation of all dialogues involving
Banyu’s character. Data collection techniques included repeated
observations to detect phonological disorders such as sound distortion,
intonation difficulties, and the use of echolalia. Data analysis was
conducted using discourse analysis and pragmatic linguistics to
explore the patterns of interference that emerged. The results showed
that Banyu experienced disorders in the form of consonant and vowel
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distortion, unnatural repetition of phonemes, and the use of intonation
that was not appropriate to the context, which hindered the
effectiveness  of his communication and social interaction.or
interpretations.
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1. PENDAHULUAN

Autisme atau yang disebut pula Autism Spectrum Disorder (ASD) adalah suatu gangguan
perkembangan syaraf yang terus terhadap kemampuan seseorang dalam berkomunikasi dan
berinteraksi dengan orang-orang di sekitarnya (American Psychiatric Association 1994). Autisme
merupakan suatu gangguan perkembangan neurologis yang mempengaruhi kemampuan
individu dalam berinteraksi sosial, berkomunikasi, serta menunjukkan perilaku dan minat yang
terbatas dan berulang. Menurut DSM-5 (Diagnostic and Statistical Manual of Mental Disorders,
edisi kelima), autisme, yang kini dikenal dengan istilah gangguan spektrum autisme (GSA),
mencakup berbagai spektrum gangguan yang bervariasi dalam tingkat keparahan dan gejala.
Salah satu aspek yang sering terpengaruh pada individu dengan autisme adalah kemampuan
berbahasa, terutama dalam hal komunikasi verbal. Meskipun banyak penderita autisme memiliki
kemampuan bahasa yang baik, mereka sering mengalami kesulitan dalam tataran fonologis, yaitu
pengaturan dan pengucapan suara dalam bahasa.

Fonologi adalah cabang ilmu linguistik yang mempelajari sistem bunyi dalam suatu
bahasa, termasuk bagaimana bunyi tersebut dihasilkan, diproses, dan diorganisasi dalam kata dan
kalimat. Pada penderita autisme, gangguan pada tataran fonologis dapat mencakup kesulitan
dalam pengucapan kata-kata yang tepat, kesulitan dalam mengatur intonasi yang sesuai, serta
perbedaan dalam cara pengucapan suara atau fonem tertentu. Hal ini berpotensi menghambat
pemahaman komunikasi verbal, baik oleh individu dengan autisme itu sendiri maupun oleh
orang-orang di sekitarnya (Andari & Efendi, 2023). Pada beberapa kasus, penderita autisme dapat
mengalami pengulangan suara atau pengucapan yang tidak lazim, yang dikenal dengan istilah
echolalia atau pengulangan ujaran.

Dalam dunia film, tokoh yang menderita autisme sering kali digambarkan untuk
memberikan wawasan lebih dalam tentang bagaimana gangguan ini mempengaruhi kehidupan
sehari-hari, termasuk dalam konteks komunikasi (Anugrah et al., 2023). Salah satu film yang
menampilkan tokoh dengan autisme adalah "Dancing in the Rain", yang menggambarkan

perjalanan hidup seorang anak bernama Banyu yang menderita autisme. Dalam film ini, gangguan
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berbahasa, khususnya yang berhubungan dengan tataran fonologis, menjadi salah satu fokus
utama, dengan Banyu yang menghadapi berbagai tantangan dalam berkomunikasi dengan orang
lain (Astuti & Suminar, 2022). Hal ini menarik untuk dianalisis, karena penggambaran tersebut
memberikan gambaran nyata tentang gangguan fonologis pada penderita autisme.

Banyu, sebagai tokoh utama dalam "Dancing in the Rain", menunjukkan bagaimana
gangguan fonologis pada penderita autisme tidak hanya berhubungan dengan pengucapan kata
yang salah, tetapi juga dengan perbedaan dalam pengaturan suara, intonasi, dan ritme berbicara.
Pengucapan yang terdistorsi atau kesulitan dalam mengatur tekanan kata dan intonasi kalimat
sering kali menjadi hal yang menghambat pemahaman komunikasi antara Banyu dan tokoh lain
dalam film tersebut. Selain itu, penggunaan echolalia atau pengulangan kata-kata yang tidak
sesuai dengan konteks juga dapat diamati pada tokoh ini, yang menjadi salah satu ciri khas
gangguan berbahasa pada penderita autisme.

Beberapa penelitian sebelumnya telah membahas gangguan fonologis pada individu dengan
autisme. Misalnya, Andari dan Efendi (2023) dalam penelitian mereka mengenai artikulasi huruf
vokal pada anak autis menemukan bahwa anak-anak autistik sering mengalami kesulitan dalam
artikulasi, khususnya dalam pengucapan vokal, yang mempengaruhi pemahaman komunikasi
mereka. Selain itu, penelitian oleh Agustini dan Anggraini (2025) juga menunjukkan bahwa
pemerolehan bahasa pada anak usia tiga tahun, khususnya dalam tataran fonologi, sangat
dipengaruhi oleh kemampuan anak untuk memproduksi suara secara jelas. Dalam konteks film,
Anugrah et al. (2023) meneliti gangguan fonologis pada tokoh autistik dalam film My Idiot Brother
dan mengungkapkan adanya kesulitan dalam pengucapan dan pengaturan suara yang
mempengaruhi interaksi verbal karakter utama. Penelitian tersebut memberi gambaran tentang
bagaimana gangguan fonologis dapat berpengaruh pada komunikasi dalam cerita film, yang juga
menjadi fokus utama dalam film Dancing in the Rain.

Meskipun telah banyak penelitian yang mengkaji gangguan fonologis pada individu dengan
autisme, sedikit yang membahas secara spesifik tentang penggambaran gangguan fonologis pada
tokoh autistik dalam film, terutama dalam film Dancing in the Rain. Penelitian ini akan mengisi
gap tersebut dengan menganalisis gangguan fonologis yang dialami oleh tokoh Banyu, yang akan
memberikan wawasan baru dalam kajian linguistik tentang representasi autisme di media.

Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji gangguan berbahasa pada tataran fonologis yang
dialami oleh tokoh Banyu dalam "Dancing in the Rain". Dengan menggunakan pendekatan analisis
linguistik, penelitian ini akan memfokuskan pada aspek fonologis, seperti perubahan atau distorsi
bunyi konsonan, vokal, serta masalah pada intonasi dan pengaturan tekanan kata. Penelitian ini
juga akan membahas bagaimana gangguan-gangguan fonologis tersebut memengaruhi interaksi
verbal Banyu dengan tokoh lainnya dalam film, serta bagaimana penggambaran ini berfungsi
untuk meningkatkan pemahaman audiens mengenai kondisi autisme dalam konteks sosial dan
komunikasi.

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi terhadap pemahaman yang
lebih dalam mengenai gangguan berbahasa pada autisme, khususnya pada aspek fonologi, serta

memberikan wawasan lebih dalam mengenai tantangan yang dihadapi oleh individu autis dalam
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berkomunikasi. Selain itu, penelitian ini juga dapat memperkaya kajian mengenai representasi
autisme dalam media, khususnya dalam film, dengan memberikan analisis linguistik yang lebih

detail mengenai bagaimana gangguan berbahasa fonologis digambarkan

2. METODE

Metode pelaksanaan penelitian ini menggunakan pendekatan kualitatif deskriptif, yang
bertujuan untuk menganalisis gangguan fonologis pada tokoh Banyu dalam film Dancing in the
Rain. Penelitian ini fokus pada pemahaman mendalam mengenai fenomena gangguan berbahasa
pada individu dengan autisme, khususnya dalam aspek fonologi yang mencakup pengucapan,
intonasi, tekanan kata, serta penggunaan echolalia. Pendekatan kualitatif dipilih karena penelitian
ini bertujuan untuk menggali secara mendalam makna dan pengaruh gangguan fonologis
terhadap komunikasi verbal tokoh Banyu dalam film tersebut. Dengan pendekatan ini, peneliti
dapat menggambarkan dan menganalisis pola-pola gangguan fonologis yang muncul dalam
dialog tokoh Banyu dan bagaimana gangguan tersebut memengaruhi interaksi verbal dengan
tokoh lain dalam film. Sumber data utama dalam penelitian ini adalah film Dancing in the Rain
yang menampilkan tokoh Banyu, seorang anak dengan autisme. Peneliti akan melakukan analisis
terhadap seluruh dialog dan interaksi verbal yang melibatkan tokoh Banyu dengan tokoh lainnya
dalam film. Setiap contoh gangguan fonologis yang muncul, seperti kesulitan dalam pengucapan
fonem, perubahan tekanan kata, intonasi yang tidak sesuai, serta penggunaan echolalia, akan
dicatat dan dianalisis secara rinci. Selain itu, literatur yang relevan mengenai gangguan fonologis
pada autisme, teori analisis wacana, linguistik pragmatik, serta representasi autisme dalam media
massa juga akan digunakan sebagai referensi untuk memperkaya pemahaman tentang gangguan
fonologis pada autisme dan penerapannya dalam konteks film.

Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi mendalam terhadap film Dancing in
the Rain, di mana peneliti akan menonton film tersebut beberapa kali untuk menangkap seluruh
dialog yang melibatkan tokoh Banyu. Setiap kali gangguan fonologis terdeteksi, peneliti akan
mendokumentasikannya, termasuk contoh pengucapan fonem yang salah, perubahan tekanan
kata, intonasi yang tidak sesuai, serta penggunaan echolalia yang menjadi ciri khas gangguan
berbahasa pada autisme. Data juga akan mencakup interaksi verbal antara Banyu dan tokoh lain
untuk menganalisis bagaimana gangguan fonologis ini mempengaruhi komunikasi mereka.

Untuk analisis data, peneliti akan menggunakan pendekatan analisis wacana dan linguistik
pragmatik. Analisis ini akan digunakan untuk menggali pola-pola pengucapan yang tidak lazim,
perbedaan dalam intonasi dan ritme berbicara, serta penggunaan echolalia pada tokoh Banyu.
Selain itu, teori representasi autisme dalam media massa akan digunakan untuk menilai
bagaimana gangguan fonologis pada tokoh Banyu digambarkan dalam film dan bagaimana
audiens dapat memahami kondisi ini melalui representasi tersebut. Pendekatan pragmatik akan
memungkinkan peneliti untuk menganalisis bagaimana gangguan fonologis ini memengaruhi
pemahaman komunikasi antara Banyu dan tokoh lain, serta bagaimana hal ini membentuk makna

dalam interaksi verbal.
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Untuk memastikan validitas data, peneliti akan menggunakan triangulasi sumber dengan
membandingkan data yang diperoleh dari film Dancing in the Rain dengan literatur dan kajian
pustaka terkait gangguan fonologis pada autisme. Selain itu, peneliti akan melakukan pengecekan
ulang terhadap catatan dan transkrip dialog untuk memastikan keakuratan dalam menangkap
data gangguan fonologis. Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan deskripsi yang
komprehensif mengenai gangguan fonologis pada tokoh Banyu dalam film Dancing in the Rain,
serta dampaknya terhadap interaksi verbal dengan tokoh lain dalam film. Penelitian ini juga
diharapkan dapat memperkaya kajian representasi autisme dalam media, khususnya dalam film,
dengan memberikan wawasan mengenai bagaimana gangguan fonologis digambarkan dan
bagaimana hal tersebut dapat meningkatkan pemahaman audiens tentang kondisi autisme
3. HASIL DAN PEMBAHASAN

Gangguan berbahasa pada penderita autisme sering kali merupakan aspek yang paling
mencolok dan menciptakan tantangan besar dalam komunikasi sehari-hari. Salah satu aspek
utama dari gangguan berbahasa ini adalah tataran fonologis, yang merujuk pada sistem bunyi
dalam bahasa, meliputi cara bunyi dihasilkan, diterima, dan diorganisasikan dalam kata dan
kalimat. Dalam konteks ini, gangguan fonologis pada penderita autisme dapat mencakup
kesulitan dalam pengucapan fonem, ketidakmampuan dalam mengatur intonasi atau ritme
berbicara, serta penggunaan pola pengulangan kata-kata yang tidak sesuai dengan konteks
percakapan (echolalia). Fenomena ini sangat berpengaruh pada kualitas dan pemahaman
komunikasi verbal yang dilakukan oleh penderita autisme.

Tokoh Banyu dalam film "Dancing in the Rain" merupakan representasi yang
menggambarkan gangguan fonologis pada penderita autisme. Dalam film ini, Banyu adalah
seorang anak laki-laki yang mengalami kesulitan berbahasa, terutama dalam pengucapan kata
dan pengaturan intonasi. Penggambaran Banyu ini tidak hanya menunjukkan kesulitan dalam
memahami makna kata atau kalimat, tetapi juga menggambarkan dampak gangguan fonologis
yang dialami oleh penderita autisme dalam interaksi sosial mereka. Dalam film, Banyu berusaha
untuk berkomunikasi dengan orang lain, namun sering kali pengucapannya terdistorsi, baik
dalam segi konsonan maupun vokal. Hal ini membuat orang di sekitarnya kesulitan untuk
memahami maksudnya dan membangun komunikasi yang efektif.

Pada tataran fonologis, gangguan pada Banyu terlihat jelas melalui kesalahan pengucapan
fonem. Sebagai contoh, Banyu sering mengubah atau menghilangkan konsonan dan vokal dalam
kata-kata yang ia ucapkan, sehingga kata-kata yang diucapkannya menjadi sulit dimengerti.
Misalnya, pengucapan kata-kata seperti "rumah" bisa menjadi [-/u/m/a/h] atau "buku" menjadi
[b/u/-/-]. Distorsi fonem ini merupakan salah satu ciri khas gangguan fonologis pada penderita
autisme yang memiliki kesulitan dalam membedakan atau menghasilkan suara dengan tepat.
Penelitian oleh Shriberg et al. (2001) menunjukkan bahwa anak-anak dengan autisme sering
mengalami gangguan dalam produksi fonem, yang berpengaruh pada cara mereka
mengartikulasikan kata-kata.

Selain itu, Banyu juga menunjukkan kesulitan dalam mengatur intonasi atau tekanan suara
dalam kalimat. Dalam komunikasi verbal, intonasi sangat penting untuk menandai makna atau
perasaan yang terkandung dalam sebuah kalimat. Misalnya, kalimat "Apakah kamu senang?"
yang diucapkan dengan intonasi naik di akhir kalimat memiliki makna pertanyaan, sedangkan
jika diucapkan dengan intonasi datar, bisa terdengar seperti pernyataan. Pada Banyu, intonasi
yang tidak tepat sering kali membuat kalimat yang diucapkannya sulit untuk dipahami oleh
lawan bicara. Misalnya, Banyu bisa mengucapkan kalimat yang seharusnya menunjukkan
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pertanyaan dengan intonasi yang datar, atau mengucapkan pernyataan dengan intonasi yang
seolah-olah bertanya. Hal ini mengindikasikan bahwa Banyu kesulitan dalam menggunakan
intonasi yang sesuai dengan konteks percakapan, yang merupakan bagian dari gangguan
fonologis pada penderita autisme.

Salah satu ciri khas gangguan berbahasa pada autisme yang juga tampak pada tokoh
Banyu adalah penggunaan echolalia, yaitu pengulangan kata atau frasa yang tidak sesuai dengan
konteks. Banyu sering mengulang kata atau kalimat yang sebelumnya diucapkan oleh orang lain,
meskipun kata tersebut tidak relevan dengan percakapan yang sedang berlangsung.
Pengulangan ini bisa berupa pengulangan yang langsung (ekspresi yang diulang dengan tepat)
atau pengulangan yang dimodifikasi, yang sering kali menunjukkan bahwa Banyu tidak
sepenuhnya memahami makna dari kata-kata tersebut. Fenomena echolalia ini, seperti yang
dijelaskan oleh Paul (2008), adalah bentuk kompensasi bagi individu dengan autisme yang
kesulitan dalam menghasilkan bahasa spontan, sehingga mereka cenderung mengulang apa
yang mereka dengar tanpa memahami konteksnya.

Selain distorsi fonem, gangguan intonasi, dan echolalia, aspek fonologis lainnya yang
dapat ditemukan pada Banyu adalah ketidakmampuan untuk mengelola tempo atau ritme
berbicara. Dalam film, Banyu sering berbicara dengan ritme yang tidak biasa, misalnya berbicara
terlalu cepat atau terlalu lambat, atau mengulang kata dalam tempo yang tidak sesuai dengan
pola percakapan yang normal. Kesulitan dalam mengatur tempo berbicara ini dapat membuat
percakapan menjadi kurang alami dan menyulitkan orang lain dalam memahami maksud
Banyu. Menurut penelitian oleh Tager-Flusberg (1994), gangguan dalam prosodi (ritme, tekanan,
dan intonasi) adalah salah satu masalah yang sering dialami oleh anak-anak dengan autisme,
yang berpengaruh pada kemampuan mereka dalam mengekspresikan diri secara verbal.

Penggambaran gangguan fonologis pada Banyu dalam "Dancing in the Rain" memberikan
gambaran nyata tentang tantangan yang dihadapi oleh penderita autisme dalam berkomunikasi.
Distorsi fonem, kesulitan dalam intonasi, penggunaan echolalia, dan gangguan dalam ritme
berbicara menunjukkan bagaimana gangguan fonologis dapat menghambat komunikasi efektif,
baik dalam konteks percakapan sehari-hari maupun dalam interaksi sosial yang lebih luas. Film
ini berhasil menggambarkan dengan baik kesulitan-kesulitan yang dihadapi oleh penderita
autisme, sekaligus menunjukkan pentingnya pemahaman dan kesabaran dalam berinteraksi
dengan individu yang memiliki gangguan berbahasa.

Dengan demikian, analisis terhadap gangguan fonologis pada tokoh Banyu tidak hanya
memberikan wawasan tentang kondisi autisme dalam konteks linguistik, tetapi juga mengajak
audiens untuk lebih memahami pentingnya komunikasi yang inklusif dan adaptif bagi individu
dengan gangguan perkembangan seperti autisme. Melalui film ini, kita diajak untuk melihat
dunia dari perspektif mereka yang hidup dengan autisme, dan untuk menghargai kompleksitas
gangguan berbahasa yang mungkin tidak selalu tampak jelas bagi orang-orang di sekitarnya.

4. KESIMPULAN

Dari pembahasan yang telah dilakukan mengenai gangguan berbahasa tataran fonologis
pada penderita autisme melalui tokoh Banyu dalam film "Dancing in the Rain", dapat
disimpulkan bahwa gangguan fonologis adalah salah satu ciri khas dari gangguan berbahasa
yang dialami oleh individu dengan autisme. Tokoh Banyu dalam film ini menggambarkan
bagaimana gangguan fonologis mempengaruhi cara ia berkomunikasi, baik dalam segi
pengucapan kata, intonasi, ritme berbicara, dan penggunaan echolalia. Gangguan fonologis pada
Banyu terlihat jelas dalam bentuk distorsi fonem, kesulitan mengatur intonasi, pengulangan
kata-kata yang tidak sesuai konteks, serta ketidakmampuan untuk mengatur tempo berbicara.
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Hal ini menyebabkan Banyu kesulitan dalam membangun komunikasi yang efektif dengan
orang-orang di sekitarnya. Gangguan fonologis ini juga menunjukkan bagaimana penderita
autisme mengalami hambatan dalam berkomunikasi secara verbal, yang tidak hanya
memengaruhi kemampuan mereka untuk menyampaikan pesan, tetapi juga memengaruhi
interaksi sosial mereka. Namun, penting untuk dicatat bahwa gangguan fonologis ini bukanlah
sesuatu yang tidak bisa dipahami atau diatasi. Dengan pemahaman yang tepat, kesabaran, dan
adaptasi dalam komunikasi, orang-orang di sekitar penderita autisme dapat menciptakan
lingkungan yang lebih inklusif dan mendukung
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